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Nama  : Nurhikmah  
Nim  : 70100117056 
Judul skripsi : Studi Literatur Tanaman Yang Memiliki Aktivitas Sebagai 
Imunostimulan  
 
Imunostimulan mampu meningkatkan kerja sistem kekebalan tubuh baik 
yang spesifik maupun yang non spesifik. Studi literatur ini bertujuan untuk 
mengetahui tanaman apa saja yang memiliki aktivitas sebagai imunostimulan, 
bagian tanaman, jenis metode ekstraksi, jenis metode pengujian dan kandungan 
tanaman dengan menggunakan metode PICO melalui kriteria inklusi dan eksklusi. 
Kata kunci yang digunakan yaitu tanaman imunostimulan, immunostimulant plant 
herbal, standardization immunostimulant plant isolates dan standardization 
immunostimulant plant extract dengan data base yang digunakan yaitu PubMed, 
ScienceDirect dan Google scholar. Dari hasil analisis jurnal terdapat 12 tanaman 
yang memiliki aktivitas sebagai imunostimulan yaitu umbi bawang putih (Allium 
sativum), buah rasberi (Rubus fruticosus), brotowali (Tinospora crispa), akar 
panax ginseng (Panax qunquefolius), daun mangga (Mangifera indica), rimpang 
kunyit (Curcuma domestica rhizome), daun benalu (Loranthus micranthus Lin), 
daun mimba (Azadirachta indica), biji jintam hitam (Carum copticum), bunga 
kasumba turate (Carthamus tictorius L), bunga  Gentiana olivieri griseb dan daun 
flamboyan (Delonix regia). Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode 
maserasi, refluks dan sohxlet. Dan untuk pengujian tanaman yang memiliki 
aktivitas sebagai imunostimulan dilakukan dengan uji hipersensitivitas tipe 
lambat, uji titer antibodi dan uji bersihan karbon. Dan kandungan senyawa yang 
memiliki aktivitas sebagai imunostimulan yaitu lektin, polisakarida, 
monosakarida, lipopolisakarida, flavonoid, triterpenoid, minyak atsiri, curcumin, 




Kata kunci: Imunostimulan, Isolat tanaman, ekstrak tanaman  










Nama  : Nurhikmah  
Nim  : 70100117056 
Judul skripsi : Study Of Literature Plants That Have Activity As  
Immunostimulants  
 
      Immunostimulants are able to increase the work of the immune system, both 
specific and non-specific. This literature study aims to find out which plants have 
immunostimulant activity, plant parts, types of extraction methods, types of 
testing methods and plant content using the PICO method through inclusion and 
exclusion criteria. The keywords used are immunostimulant plants, herbal 
immunostimulant plants, standardization immunostimulant plant isolates and 
standardization immunostimulant plant extracts with the data bases used are 
PubMed, ScienceDirect and Google scholar. From the results of the journal 
analysis, there are 12 plants that have activity as immunostimulants, namely garlic 
bulbs (Allium sativum), raspberries (Rubus fruticosus), brotowali (Tinospora 
crispa), roots of panax ginseng (Panax qunquefolius), mango leaves (Mangifera 
indica), rhizomes turmeric (Curcuma domestica rhizome), parasite leaf (Loranthus 
micranthus Lin), neem leaf (Azadirachta indica), black cumin seed (Carum 
copticum), kasumba turate flower (Carthamus tictorius L), Gentiana olivieri griseb 
and flamboyant leaf (Delonix regia) . The extraction methods used are maceration, 
reflux and Sohxlet methods. And for testing plants that have activity as 
immunostimulants, it is carried out with delayed type hypersensitivity test, 
antibody titer test and carbon clearance test. And the content of compounds that 
have activity as immunostimulants are lectins, polysaccharides, monosaccharides, 

























1.1 Latar Belakang  
Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku yang memiliki 
keanekaragaman obat tradisional yang dibuat dari bahan-bahan alami termasuk 
tanaman. Tidak kurang dari 30.000 spesies tumbuhan ada dihutan tropis 
Indonesia. Dari jumlah tersebut sekitar 7000 spesies yang diketahui memiliki 
khasiat obat namun semuanya dimanfaatkan secara optimal sebagai obat herbal 
atau dapat juga dijadikan sebagai tanaman obat oleh masyarakat banyak (Jumiarni 
& Komalasari, 2017).  
Tanaman dan obat tradisional sejak zaman dahulu mempunyai peranan 
penting dalam menjaga kesehatan tubuh, mempertahankan stamina dan mengobati 
segala penyakit. Oleh karena itu tanaman dan obat tradisional telah berakar kuat 
dan menyebar dalam kehidupan sebagiaan masyarakat hingga saat ini 
(Parawansah et al., 2020). 
Tanaman sering digunakan sebagai bahan baku yang biasa digunakan 
dalam obat tradisional dan jamu, yang apabila dikonsumsi dapat meningkatkan 
kekebalan tubuh (immune system) karena tanaman ini mempunyai sifat spesifik 
sebagai tanaman obat yang bersifat pencegahan (preventif) dan promatif melalui 
kandungan metabolik sekunder contohnya seperti pada jahe dan  pada temulawak 
yang mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Pertiwi et al., 2020). 
 Setiap hari tubuh kita selalu menghadapi berbagai ancaman yang datang 
dari luar yang berupaya masuk ke dalam tubuh manusia dengan berbagai macam 
cara. Terdapat jutaan mikroorganisme, virus, bakteri dan patogen lainnya  yang 
bisa masuk ke dalam tubuh dengan berbagai cara seperti melalui sistem 





besarnya ancaman yang membahayakan tubuh kita, Maha besar Allah yang telah 
mempersiapkan dan memberikan sebuah sistem di dalam tubuh manusia yang 
dapat menangkal masuknya serangan tersebut melalui sistem pertahanan tubuh 
atau disebut sistem imun tubuh (Aripin, 2019). 
Sistem imun merupakan sistem pertahanan tubuh terhadap berbagai 
patogen seperti virus, bakteri, parasit, jamur serta sel-sel tumor. Sistem imun 
dapat mengenali dan membunuh patogen melalui mekanisme sistem imun bawaan 
dan sistem imun adaptif. Meskipun demikian, patogen dan sel tumor juga 
memiliki kemampuan untuk melakukan perlawanan terhadap sistem imun 
sehingga dibutuhkan suatu substansi dari luar untuk membantu meningkatkan 
kinerja dan mencegah dampak patologis dari sistem imun (Nafis  et al., 2020). 
Imunostimulan adalah stimulasi sel – sel sistem kekebalan tubuh yang 
yang menginduksi reaksi spesifik antigen atau menghasilkan limfosit spesifik. 
Dimana imunostimulan juga mampu meningkatkan kerja komponen sistem 
kekebalan tubuh  baik yang spesifik maupun non spesifik (sistem imun bawaan) 
(Skerfving S, Bergdahl I., 2015). 
Bahan aktif dalam tanaman yang diduga dapat memodulasi sistem imun 
adalah polisakarida, flavonoid, fenolik, polifenol, alkaloid, kuinon, terpenoid, 
lektin, dan polipeptida (Nafis  et al., 2020). 
Meskipun tanaman  telah digunakan sebagai imunostimulan selama ribuan 
tahun, aktivitas imunostimulasi telah dipelajari paling banyak pada tikus, ayam, 
dan manusia. Dalam budidaya tanaman  juga digunakan sebagai kemoterapi dan 
adiktif pakan yang memiliki khasiat untuk meningkatkan kemampuan 
pertumbuhan, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, kemampuan antimikroba, 
merangsang nafsu makan, menjaga kesehatan tubuh dan karakteristik anti stres. 





terpenoid, lektin, dan polipeptida yang banyak di antaranya merupakan alternatif 
efektif untuk antibiotik, bahan kimia, vaksin, dan senyawa sintetis lainnya. Dan 
bagian tanaman yang dapat digunakan yaitu bagian daun, akar, batang, bunga, 
kulit batang, rimpang biji dan bagian lainnya (Van Hai, 2015).  
Beberapa tanaman dengan potensi imunomodulator telah 
direkomendasikan oleh beberapa peneliti. Tanaman tersebut berasal dari spesies  
Viscum album, Panax ginseng dan Tinospora cordifolia, tanaman tersebut telah 
terbukti telah mengubah fungsi kekebalan. Penggunaan tumbuhan  dengan efek 
imunostimulan pada pasien dilaporkan memberikan toksisitas dan efek samping 
yang lebih sedikit. Peneliti di seluruh dunia berfokus untuk menjelajah tumbuhan 
obat dan bahan turunan tumbuhan yang dapat mengubah respons imun tertentu. 
Dengan demikian, zat alami tersebut bisa menggantikan kemoterapi konvensional 
untuk modulasi respon imun, terutama  yang terganggu respon imunnya 
(Kumolosasi et al., 2018).  
Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan studi literatur yaitu 
untuk mengetahui tanaman apa saja yang memiliki aktivitas  sebagai 
imunostimulan dan kandungan tanaman yang memiliki aktivitas sebagai 
imunostimulan.  
1.1 Rumusan Masalah 
1.2.1  Tanaman apa saja yang memiliki aktivitas  sebagai imunostimulan?  
1.2.1 Apa saja bagian tanaman, jenis metode ekstraksi, metode pengujian dan 
kandungan tanaman yang memiliki aktivitas sebagai imunostimulan? 
1.2 Tujuan 







      1.3.2  Untuk mengetahui bagian tanaman, jenis metode ekstraksi, metode 







2.1 Strategi Pencarian Literatur 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif melalui studi literatur. Metode studi literatur merupakan rangkaian 
penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan, penapisan, pembacaan, 
ekstraksi dan analisis data pustaka serta kajian antar kepustakaan yang diolah 
dalam proses penelitian (Eriksen & Frandsen, 2018).  
2.1.1 Framework 
 Penelitian ini dilakukan berdasarkan metode PICO (Population, 
Interventions, Comparison dan Outcome). 
Tabel 1. Framework penelitian 
P I C O 


















































Gambar 1. Kerangka penelitian 
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2.1.2 Kata Kunci 
  Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur yaitu  
Immunostimulant herbal plants, Standardization immunostimulant plant 
isolates dan Standardization immunostimulant plant extract dan tanaman 
imunostimulan  
2.1.3 Database atau search engine 
  Data base atau search engine yang digunakan dalam penelusuran 
pustaka yaitu PubMed (https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/) dan science direct 
(https://www.sciencedirect.com/) dan google scholar. 
2.2 Kriteria Inklusi dan eksklusi dalam seleksi studi 
     Kriteria yang digunakan dalam pencarian dan pengumpulan artikel 
disajikan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi  
Kriteria inklusi Kriteria eksklusi 
1. Rentang waktu publikasi jurnal 
maksimal  10   tahun   terakhir  
(2011-2021 ) 
2. Berbahasa inggis dan berbahasa 
indonesia  
3. Subjek penelitian yaitu tanaman 
yang memiliki aktivitas sebagai 
imunostimulan  
4. Tipe jurnal termasuk original 
research article atau review artikel  
5. Kriteria jurnal memiliki 
International Standard Serrial 
Number (ISSN)/ DOI 
6. Ketersediaan naskah full text 
1. Isi dari jurnal tidak membahas 
tentang tanaman yang memiliki 
aktivitas imunostimulan 












7. Jurnal nasional dan internasional  
8. Jurnal duplikasi (dipilih salah satu) 
2.3 Seleksi studi dan penilaian kualitas 
2.3.1 Kata kunci yang digunakan 
Hasil penelusuran literatur disajikan pada tabel dibawah ini: 
Data base Kata kunci 
Jumlah artikel 
Inklusi Eksklusi Akhir 
PudMed 
Tanaman imunostimulan 2 2 0 
Immunostimulant herbal plants 115 113 2 
Standart immunostimulant plant 
isolates 
20 18 2 
Standardization 
immunostimulant plant extract 
41 40 2 
Science 
direct 
Tanaman imunostimulan 0 0 0 
Immunostimulant herbal plants 136 134 2 
Standardization 
immunostimulant plant isolates 
45 44 1 
Standardization 
immunostimulant plant extract 
153 152 1 
Google 
scholar 
Tanaman imunostimulan 11 10 1 
Immunostimulant herbal plants 20 20 0 
Standart immunostimulant plant 
isolates 
1 1 0 
Standardization 
immunostimulant plant extract 
1 1 0 
 Jurnal yang sama  3 





2.3.2 Daftar Hasil Pencarian Artikel  
      Artikel hasil pencarian yang telah diseleksi dibawah ini yang memuat 
judul, penulis, tahun, nomor DOI/ISSN dan kriteria jurnal: 
Tabel 3. Daftar Artikel Hasil Seleksi 
No Judul 





1 Immunomodulatory  activity 
of a lupane triterpenoid ester 
isolated from the eastern 
Nigeria mistletoe, Loranthus 
Micranthus (Linn) 
Ogechukwu 





2 Stimulation of IFN-Y 
production by Garlic lectin 
mouse spleen cells: 
involvement of IL-12 via 
activation of P 38 MAPk and 
erk in macrophages 






3 Isolation and characterization 
of glucosamine from 
azadirachta indica leaves: An 
evaluation of 




















carum coptikum seeds and 
their potential as 
immunomodulatory agent  
5 Immunostimulatory effects of 
the standardized extract of 
Tinospora crispa on innate 











6 Rasberry pulp 
polysaccharides inhibit tumor 
growth via immunopotention 
and enhance ducetaxel 
chemotheray againt maligant 
melanoma in vivo 





7 Isolation purification 
characterization and 
immunostimulatory activity 
of polysaccharides derived 
from Amerika ginseng 









Immunostimulant activity of 
standardised extract of 
mangifera indica leaf and 
curcuma domestica rhizome 
in mice 
Kumolosasi 








9 Structural elucidation and 
immune-enhancing activity 
of an arabinogalactan from 
flowers of Carthamus 
tinctorius L  









Immunomodulatory  activity 
of butanol fraction of 
Gentiana  olivieri Griseb. on 
Balb/C mice 







11 Potensi ekstrak daun 
flambayon (Delonix regia) 
terhadap peningkatan 
























HASIL DAN ANALISIS 
3.1 Hasil  
Hasil penelusuran jurnal dengan kriteria inklusi yang diterapkan dari data 
base PubMed dan Science Direct diperoleh sebanyak  545 arikel, dieksklusi 
sebanyak 532 jurnal dan tersisa 11 artikel. Jumlah keseluruhan artikel yang 
memenuhi kriteria untuk dianalisis adalah sebanyak 11 artikel.  
3.1 Analisis  
Hasil analisis artikel disajikan pada tabel berikut : 
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Jintan  Bagian 
tanaman:  
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al., 2015)  
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4.1 Imunostimulan  
Sistem kekebalan  tubuh memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
kesehatan manusia. Sistem kekebalan  yang tidak berfungsi  dengan baik 
menyebabkan berbagai penyakit seperti radang sendi, kolitis ulserativa, asma, 
alergi, kanker dan penyakit menular. Penyakit seperti  itu, yang disebabkan oleh 
modulasi sistem imun. Zat yang dapat mempengaruhi sistem kekebalan tubuh 
dikenal sebagai imunomodulator. Imunomodulator dapat dibagi menjadi dua yaitu 
imunostimulan (meningkatkan fungsi sistem imun) dan imunosupresi (menekan 
respon imun) (Kumolosasi et al., 2018). 
Sistem imun merupakan sistem pertahanan tubuh terhadap berbagai 
patogen seperti virus, bakteri, parasit, jamur serta sel-sel tumor. Sistem imun 
dapat mengenali dan membunuh patogen melalui mekanisme sistem imun bawaan 
dan sistem imun adaptif (Nafis et al., 2020). 
Imunostimulan adalah stimulasi sel – sel sistem kekebalan tubuh yang 
yang menginduksi reaksi spesifik antigen atau menghasilkan limfosit spesifik. 
Dimana imunostimulan juga mampu meningkatkan kerja komponen sistem 
kekebalan tubuh  baik yang spesifik maupun non spesifik (sistem imun bawaan) 
(Skerfving S, Bergdahl I., 2015). 
Pada manusia terdapat sistem imun dengan kemampuan yaitu dapat 
membedakan antara zat asing atau lebih dikenal dengan antigen dan zat yang 
berasal dari tubuh sendiri. Namun pada beberapa kondisi, sistem imun tidak 
mampu untuk membedakan antara zat asing yang berasal dari luar tubuh dengan  
zat yang berasal dari tubuh itu sendiri sehingga sel-sel pada sistem imun mulai 





Pada tubuh merupakan suatu respon dari semua komponen sistem imun 
yang secara bersamaan terkoordinasi dalam melakukan eliminasi zat asing atau  
yang masuk ke dalam tubuh. Pada proses ini diawali dengan tahap adanya 
pengenalan molekul zat asing oleh komponen sistem imun yang melalui reseptor 
yang menstimulasi sistem saraf pada otak dengan tujuan membangkitkan serta 
melakukan reaksi yang tepat untuk mengeliminasi zat asing tersebut (Antasari, 
2017). 
4.2 Macam-macam sistem imun  
Sistem imunitas tubuh terbagi menjadi 2 yaitu sistem imunitas non-
spesifik dan sistem imunitas spesifik.  
1. Sistem imun non-spesifik  
Sistem imun non-spesifik atau disebut imunitas bawaan (innate immunity) 
merupakan suatu respon imun terhadap paparan zat asing (antigen) yang terjadi
walaupun sebelumnya pada tubuh belum pernah terpapar zat tersebut. Zat asing 
yang masuk ke dalam tubuh akan dihancurkan dengan adanya sistem imun 
nonspesifik melalui proses fagosistosis sehingga dalam hal ini neutrofil, makrofag 
dan monosit memiliki peran yang sangat penting. Pada proses fagositosis sel- sel 
fagositosis berada dalam jarak yang dekat dengan partikel zat asing seperti bakteri 
atau bisa dikatakan zat asing tersebut harus melekat ke permukaan fagosit 
sehingga untuk dapat mencapai sasaran fagosit harus bergerak. Dilepasnya 
mediator atau zat tertentu dari sel makrofag, neutrofil atau komplemen yang sudah 
berada dilokasi sehingga dapat terjadi fagositosis (menelan patogen) (Ida et al., 
2017). 
Sistem imun non-spesifik (sistem imun bawaan) adalah garis perahanan 
pertama terhadap agen infeksi dan sebagian besar patogen potensial. Individu 





oleh sejumlah mekanis efektif yang ada sejak lahir, yang tidak tergantung pada 
paparan sebelumnya terhadap mikroorganisme tertentu. Mekanisme pertahanan 
sistem imunitas bawaan menunjukkan spesifikasi yang luas dalam arti bahwa 
mereka efektif melawan berbagai agen yang berpotensi menular (Stewart, 2012). 
Adapun jalur pensiyalan aktif padan sistem imun nonspesifik diantaranya: 
a. Jalur sinyal STING yaitu jalur pensiyalan yang menginduksi produksi 
interferon tipe 1 saat sensor DNA sitosol mendeteksi infeksi oleh patogen 
intraseluler seperti bakteri, virus dan parasit intraseluler. 
b. Jalur sinyal Toll Like reseptor (TRL) yaitu jalur yang berfungsi 
mengaktifkan respon sel kekebalan ketika TLR permukaan sel mendeteksi 
pola molekuler terkait patogen yang berbeda. 
c. Jalur sinyal aktivasi inflamasi Caspase-1 yang dimediasi oleh inflamasi 
ketika reseptor pengenalan pola sitosol pada inflammasom mendeteksi 
sinyal bahaya dari mikroba dan sinyal gangguan seluler yang diturunkan 
dari inang (Ida et al., 2017). 
2. Sistem imun spesifik (addaptive immunity)  
Respon imun adaptif berfungsi untuk menghancurkan patogen yang 
menyerang dan bergantung pada kapasitas sel imun untuk membedakan antara sel 
tubuh sendiri dan penyerang yang tidak diinginkan. Sistem imun spesifik 
merupakan sistem pertahanan tubuh yang diperankan oleh sel limfosit dengan atau 
tanpa bantuan sel makrofag dan komplemen ataupun komponen sistem imun yang 
lain. Sistem imun spesifik ini hanya ditujukan kepada antigen khusus yaitu 
antigen yang merupakan pasangannya (ligannya). Respon imun spesifik akan 
mudah mengenali kembali antigen atau benda asing yang sama dan meyerang 
tubuh. Pada sistem imun spesifik dibentuk suatu antibodi dan limfosit efektor 





terjadilah eliminasi antigen. Adapun sel-sel yang berperan penting dalam hal ini 
yaitu sel yang mempresentasikan antigen APC (antigen presenting cell atau 
makrofag) sel limfosit B dan sel limfosit T (Ida et al., 2017). 
Sistem imun spesifik (sistem imun adaptif) adalah salah satu elemen yang 
paling kuat dari sistem kekebalan karena memiliki reseptor kekebalan yang paling 
tepat untuk menargetkan patogen yang menginfeksi (Smith, 2014).  
Imunitas yang didapat menghasilkan respon spesifik terhadap setiap agen 
infeksi dan mekanisme efektor yang dihasilkan biasanya membasmi penyebabnya. 
Sistem imun adaptif dapat mencegah penyakit dikemudian hari (Stewart, 2012). 
Sistem imunitas spesifik dapat diperoleh dengan dua cara yaitu disebabkan oleh 
infeksi klinis yang nyata atau infeksi klinis yang tidak terlihat dan imunisasi 
buatan yang disengaja (Stewart, 2012). 
4.3 Jenis tanaman yang memiliki aktivitas imunostimulan 
Dari hasil analisis jurnal yang diperoleh ada beberapa jenis tanaman yang 
memiliki aktivitas sebagai imunostimulan. Dimana jenis tanaman tersebut yaitu 
bawang putih (Allium sativum) (Dong et al., 2011), buah rasberi (Rubus 
fruticosus) , brotowali (Tinospora crispa) (Ahmad et al., 2015), amerika ginseng 
(Panax qunquefolius) (Yu et al., 2017), daun mangga (Mangifera indica) 
(Kumolosasi et al., 2018), rimpang kunyit (Curcuma domestica rhizome) 
(Kumolosasi et al., 2018), benalu (Loranthus micranthus Lin) (Ogechukwu et al., 
2011), daun mimba (Azadirachta indica) (Kumar et al., 2012), biji jintam hitam 
(Carum copticum) (Taylor et al., n.d. 2015), kasumba turate (Carthamus tictorius 
L) (Yao et al., 2018), bunga Gentiana olivieri griseb (Singh et al., 2012) dan daun 







1. Benalu (Loranthus micranthus Lin)  
Benalu (Loranthus micranthus Lin dikenal  dapat menyembuhkan berbagai 
penyakit terutama diabetes, tekanan darah tinggi dan kondisi yang mempengaruhi
sistem kekebalan tubuh. Rebusan atau ekstrak alkohol dari  benalu 
(Loranthus micranthus Lin) memiliki klaim folkronik beragam seperti aktivitas 
untuk pengobatan epilepsi penyakit kardiovaskular, sindrom monupouse, rematik 
dan kondisi yang memodulasi sistem kekebalan tubuh, hal ini sama-sama 
digunakan secara lokal sebagai agen antimikroba. Triterpenoid menghasilkan 
peningkatan spenolosit dan menghambat ekspres reseptor interleukin 8 (IL-8) 
(Ogechukwu et al., 2011). Kandungan senyawa benalu (Loranthus micranthus 
Lin) yaitu karbohidrat, alkaloid, glikosida, saponin, tanin, flavonoid, steroid, resin, 
terpenoid, protein dan tri terpenoid (Ogechukwu et al., 2011). 
2. Bawang putih (Allium sativum) 
Bawang putih (Allium sativum) adalah tanaman yang biasa digunakan 
sebagai makanan populer, dan dianggap  sebagai ramuan  medis di berbagai 
budaya yang berbeda di dunia.  Banyak studi epidemiologi telah melaporkan 
bahwa bawang putih makanan memiliki efek sebagai antikanker dan mencegah 
perkembangan tumor. Baru-baru ini, beberapa penelitian mengenai efek lektin 
pada produksi sitokin telah dilakukan karena sitokin jaringan diterima secara luas 
untuk memainkan peran penting dalam sistem kekebalan. Misalnya, aglutinin 
bibit gandum dapat menginduksi sekresi sitokin seperti interleukin 12 (IL-12), 
tumor faktor nekrosis (TNF), dan interferon (IFN-) pada makrofag peritoneum 
murine. Di antara sitokin, interleukin 12 (IL-12) adalah sitokin pleiotropik yang 
diproduksi terutama oleh makrofag dan sel dendritik setelah stimulasi oleh antigen 
mikroba, dan memiliki peran penting  dalam perkembangan respon imun T helper 





anti-tumor dan menginduksi ekspresi IFN, yang juga membantu perkembangan 
Th1 melalui mekanisme yang konsisten dengan peningkatan kemampuan sel T 
naif untuk merespon interleukin 12  (IL-12) (Dong et al., 2011).  
3. Daun mimba (Azadirachta indica)  
Daun mimba (Azadirachta indica) merupakan family dari Meliaceae, 
tanaman ini dibudidayakan di India. bagian dari pohon Azadirachta indica biasa 
digunakan dalam pengobatan tradisional India untuk obat rumah tangga melawan 
berbagai penyakit manusia. Pada tahun 1992, Akademi Nasional AS Science 
menerbitkan sebuah laporan berjudul, “Neem: Sebuah pohon untuk memecahkan 
masalah global”. Penggunaan neem pertama yang tercatat dikaitkan dengan 
budaya Harrappa India Timur kuno yang menambahkan tanaman ke lusinan alat 
bantu kesehatan dan kecantikan 4500 tahun yang lalu. Daun mimba (Azadiracta 
indica) terkenal di India dan negara tetangga selama lebih dari 2000 tahun sebagai 
salah satu dari tanaman obat yang paling serbaguna. Di pedesaan India, orang-
orang umumnya menggunakan air rebusan daun mimba untuk pencegahan dan 
pengobatan berbagai penyakit. Pada penelitian ekstrak daun mimba mampu 
meningkatkan secara signifikan kadar serum interleukin 2 (IL-2) (Kumar et al., 
2012). 
Ada banyak fitokonstituen yang diisolasi dari daun mimba (Azadiracta 
indica)  seperti isoprenoid yang termasuk terpenoid yang mengandung limonoid, 
azadirone dan turunannya, C-Secomeliacins seperti azadirachtin, nonisoprenoid, 
asam amino, polisakarida, polifenol (flavonoid). Penggunaan obat tradisional dari 
daun mimba (Azadiracta indica)  dilaporkan memiliki manfaat dalam kesehatan 
umum dan perawatan kulit. Bagian dari daun mimba (Azadirachta indica) (daun, 
kulit kayu, buah, bunga, minyak, dan permen karet) memiliki aktivitas seperti efek 





racun ular fosfolipaseInhibitor A2, antivirus in vitro, insektisida, acaricidal, 
aktivitas antibovine herpesvirus tipe1 (BOHV-1), aktivitas antimutagenik dan 
aktivitas antibakteri (Kumar et al., 2012).  
4. Biji jintan (Carum copticum) 
Biji jintan (Carum copticum) biasa disebut gulma bishop dibudidayakan 
secara luas untuk digunakan sebagai bumbu dan obat-obatan. Tanaman ini berasal 
dari india, iran dan mesir. Biji dari jintan (Carum copticum)  ini mengandung 
protein, lemak mineral, serat karbohi drat, kalsium, fosfor, besi karoten, terpen, 
timin dan minyak atsiri. Biji jintan hitam memiliki aktivitas farmakologis seperti 
antiasthamik atau bronkodilator, antihipertensi, antispasmodickhepatoprotektif, 
antibakteri, antihistamin, analgesik, antijamur, dan peningkat sistem kekebalan 
tubuh (imunostimulan). Biji jintan (Carum copticum) mengandung mineral, serat, 
kalsium, karoten, protein, lemak dan minyak atsiri yang kaya akan teroen, thymin, 
cyminedan steroptin dan mampu meningkatkan respon imun humoral, dan 
fagositosis   (Taylor et al., n.d. 2015) 
5. Brotowali (Tinospora crispa) 
Brotowali (Tinospora crispa) termasuk dalam family Menisspermaceae. 
Spesies ini banyak digunakan diindonesia, Malaysia dan Thailand sebagai obat 
untuk pengobatan demam, gangguan saluran kemih, rematik dan penyakit kuning. 
Tanaman ini juga telah digunakan dalam pengobatan tradisional cina untuk 
mengobati gangguan terkait ulkus tropis, kudis, patah tulang, septicemia dan 
memar. Tinospora crispa juga telah ditemukan memiliki aktivitas antiparasit, 
antiaterosklerosis, antiperglikemik, antioksidan, antibakteri, kardiovaskular dan 
sebagai imonomodulator. Ekstrak brotowali pada konsentrasi sitokin TH-1 dan 






6. Buah Raspberry (Rubus fruticosus) 
Raspberry (Rubus fruticosus) adalah salah satu buah paling popular 
didunia. Raspberry dikonsumsi sebagai buah segar atau diolah menjadi selei, jus  
dan dapat dijadikan sebagai obat. Buah raspberry telah terbukti menghasilkan 
manfaat pada penyakit kardiovaskular, obesitas, kanker, penyakit degenerative 
dan peningkat sistem imun. Efek ini kemungkinan besar disebabkan oleh adanya 
sejumlah besar zat biokatifbdari buah raspberry ini termasuk flavonoid, tanin, 
asam fenolik, stibenoid, polisakarida, vitamin dan mineral (Yang et al., 2015). 
7. Ginseng (Panax qunquefolius L) 
Ginseng amerika (Panax qunquefolius L) anggota genus panax dari 
keluarga Araliaceae berasal dari Quebec, kanada, dan wisconcin amerika serikat. 
Pada tahun 1980-an berhasil diperkenalkan dicina dan sekarang tumbuh secara 
luas dibanyak daerah seperti provinsi lioning, provinsi heilonjiang dan 
pegunungan heilonjiang diprovinsi jili. Ginseng merupakan obat tiongkok kuno 
terkenal dan merupakan salah satu penambah energy yang paling popular saat ini. 
Studi telah menunjukkan bahwa ginseng memiliki efek positif pada sistem 
kardiovaskular, sistem kekebalan dan endokrin karna berbagai aktivitas biologis 
dan efek farmakologis yang unik karna ginseng mengandung senyawa bioaktif 
seperti ginsenosides dan polisakarida. Ekstrak akar ginseng mampu meningkatkan 
limfa proliferasi limfosit fogositosis, makrofag, dan produksi nitrpgen 
monosakarida (Yu et al., 2017). 
8. Daun mangga (Mangifera indica L) 
Daun mangga (Mangifera indica L) merupakan family dari Anacardiaceae 
yang secara tradisional digunakan di Kuba untuk anti-inflamasi, sifat analgesik, 
antioksidan dan imunomodulator (Rivera et al., 2011). Daun mangga (Mangifera 





imun bawaan dan adaptif dari sistem kekebalan dengan meningkatkan respons 
imun yang diperantarai sel dan humoral. Ekstrak daun mangga mengandung 
beberapa senyawa seperti saponin, steroid, tanin dan flavonoid. Ekstrak daun 
mangga mampu meningkatkan jumlah total WBC (white blood cell) dan limfosit 
dalam darah dan meningkatkan indeks limfanya (Kumolosasi et al., 2018).  
9. Rimpang kunyit (Curcuma domestica) 
Kunyit merupakan tanaman tahunan herba berbonggol dengan bunga 
kuning dan daun lebar, yang merupakan anggota famili jahe dan tumbuh di iklim 
tropis. kunyit telah banyak digunakan untuk pengobatan-pengobatan berbagai 
penyakit selama 2500 tahun di Asia dan sebagian besar Negara lainnya. Kunyit 
juga memiliki banyak manfaat untuk pencegahan dan pengobatan penyakit dan 
pengobatan obat tradisional Tiongkok. Kunyit juga memiliki aktivitas sebagai 
antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, antiangiogenik, antimutagenik, dan sifat 
agregasi antiplatelet. Dinyatakan bahwa rimpang kunyit mengandung kurkumin 
yang memiliki efek sebagai perlindungan dan pencegahan terhadap berbagai 
penyakit seperti kanker, autoimun, neurologis, metabolik, paru-paru, hati, dan 
penyakit kardiovaskular (CVDs) (Kocaadam & Şanlier, 2017). Temuan juga 
mengungkapkan bahwa rimpang kunyit (Curcuma domestica) memiliki aktivitas 
imunostimulan yang lebih kuat dari pada daun Mangifera indica. Peningkatan 
jumlah sel darah putih karena aktivitas stimulasi kekebalan kurkumin 
(Kumolosasi et al., 2018) 
10. Kasumba turate (Carthamus tinctorius L) 
Kasumba turate (Carthamus tinctorius L.) dibudidayakan di banyak 
negara. Telah banyak digunakan sebagai pengobatan di Cina untuk mengobati 
penyakit jantung koroner, penyakit ginekologi dan penyakit lain dengan gangguan 





obat yang meningkatkan sirkulasi darah untuk mengobati trauma dan penyakit 
kardiovaskular dan serebrovaskular selama lebih dari 2000 tahun (Song et al., 
2013) 
Kasumba turate (Carthamus tinctorius L) umunya dikenal safflower yang 
merupakan family dari Asteraceae ini telah banyak digunakan dalam pengobatan 
tradisional tiongkok untuk mengobati serebrovaskular, penyakit kardiovaskular 
dan penyakit wanita. Tahun terakhir kasumba turate (Carthamus tinctorius L) 
dilaporkan memiliki aktivitas farmakologi yang beragam seperti antimikroba, 
antikoagulan, anti osteoporosis, antioksidan, anti kecemasan, anti depresi dan 
aktivitas sebagai imunostimulan. Kandungan senyawa dari kasumba turate 
(Carthamus tinctorius L) terdiri dari flavonoid, alkaloid, asam organik, 
poliasetilan, dan polisakarida. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa polisakarida 
safflower menghambat proliferasi dan metastasis payudara MCF-7 sel kanker dan 
meginduksi apoptosis sel NSCL C dengan menghambat jalur Akt. Dan juga 
mengaktifkan faktor transkripsi NF-B melalui reseptor seperti produksi sitokin 
yang diinduksi oleh makrofag (Yao et al., 2018). 
11. Bunga Gentiana olivieri griseb  
Tanaman Gentiana olivieri grieseb digunakan untuk pengobatan berbagai 
gangguan. Tanaman ini banyak digunakan di Anatolia timur dan tenggarasebagai 
tonik pahit dan untuk mengurangi gangguang mental diwilayah turki. Ramuan 
bunga ini bisa digunakan sebagai obat untuk menurunkan tekanan darah pada 
penderita diabetes, sebagai antipiretik, antimikroba, anti-inflamsi dan memiliki 
aktivitas sebagai imunomodulator. Tanaman ini juga mengandung alkaloid, asam 
triterpenoid, lemak, glikosida secoiridoid pahit, flavonoid (iso-orientin dan 
turunannya) dan xanthone. Ekstrak bunga gentiana mampu memingkatkan 





12. Daun flamboyan (Delonix regia) 
Tanaman flambayon (Delonix regia) merupakan tanaman yang mudah 
tumbuh dengan adanya sinar matahari tanaman ini bisa tumbuh dengan baik. 
Tanaman flambayon juga memiliki khasiat yang baik untuk kesehatan tubuh. 
Tanaman flambayon juga mengandung senyawa metabolit sekunder seperti tanin, 
alkaloid, flavonoid dan terpenoid dan daun flambayon juga memiliki aktivitas 
sebagai imunostimulan. Dimana daun flamboyant mampu meningkatkan aktivitas 
dan kapasitas fagositosis oleh makrofag pada peritoneum mencit (Rosnizar et al., 
2017).  
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4.4 Metode ektraksi tanaman yang memiliki aktivitas imunostimulan  
Tahap awal sebelum melakukan ekstraksi yaitu persiapan sampel tanaman 
seperti daun, kulit kayu, akar, buah dan bunga dapat diekstraksi dari bahan 
tanaman segar atau kering. Pra-persiapan bahan tanaman lainnya seperti 
penggilingan dan pengeringan juga mempengaruhi ekstrak akhir. Tanaman 
terlebih dahulu dilakukan pra-ekstraksi dan prosedur ekstraksi yang merupakan 
langkah penting dalam pengolahan konstituen bioaktif dari bahan tanaman. 
Metode ekstraksi yang biasa digunakan seperti metode maserasi dan ekstraksi 
Soxhlet biasanya digunakan di tempat penelitian kecil atau di tingkat Small 
Manufacturing Enterprise (SME) (Nn, 2015). 
Ekstraksi adalah proses pemisahan bagian tanaman yang berkhasiat obat 
dengan menggunakan pelarut tertentu. Tujuan dilakukan ekstraksi untuk 
mendapatkan senyawa kimia yang terdapat dari tanaman atau simplisia (Nn, 
2015).  
Untuk mengekstrak senyawa fenolik yang berbeda dari tanaman dengan 
tingkat akurasi yang tinggi, berbagai pelarut dengan polaritas yang berbeda harus 
digunakan. Selain itu para ilmuan telah menemukan bahwa pelarut yang sangat  
polar seperti metanol (Altemimi et al., 2017). 
Dari hasil analisis jurnal ada beberapa metode ekstraksi tanaman yang 
memiliki efek sebagai imunostimulan yang digunakan seperti metode maserasi, 
metode refluks dan metode soxhlet. 
1. Metode maserasi 
Maserasi merupakan proses perendaman simplisia dengan pelarut yang 
sesuai untuk menarik senyawa aktif dari tanaman (Nn, 2015) . Metode ini nyaman 
dan sangat cocok untuk bahan tanaman termolabil. Dan metode ini juga 





tanaman yang diekstraksi menggunakan metode ini yaitu bawang putih (Allium 
sativum) (Dong et al., 2011), brotowali (Tinospora crispa) (Ahmad et al., 2015), 
daun mangga (Mangifera indica) (Kumolosasi et al., 2018), rimpang kunyit 
(Curcuma domestica rhizome) (Kumolosasi et al., 2018), raspberry (Rubus 
fruticosus) (Yang et al., 2015), bunga Gentian olivieri griseb (Singh et al., 2012), 
daun mimba (Azadirachta indica) (Kumar et al., 2012), jintan (Carum Copticum) 
(Taylor et al., n.d.), daun flamboyan (Delonix regia) (Rosnizar et al., 2017)  dan 
kasumba turate (Carthamus tictorius) (Yao et al., 2018). 
2. Metode refluks  
 Metode refluks merupakan metode ekstraksi yang dilakukan dengan 
menggunakan pemanasan. Adapun tanaman yang diekstraksi dengan metode ini 
yaitu akar ginseng (Panax quinqueofolius) (Yu et al., 2017).  
3. Metode soxhlet  
Ekstraksi soxhlet dikenal juga sebagai metode ekstraksi yang tahan dengan 
pemanasan. Keuntungan dari metode ini sejumlah besar tanaman dapat diekstraksi 
dengan jumlah pelarut yang lebih sedikit, tidak diperlukan penyaringan dan 
jumlah panas yang tinggi dapat diterapkan (Poojar et al., 2017). Adapun tanaman 
yang diekstrak menggunakan metode ini yaitu benalu (Loranthus micrantus) 
(Ogechukwu et al., 2011). 
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4.5    Metode pengujian tanaman yang memiliki aktivitas imunostimulan 
Dari jurnal yang telah dianalisis ada beberapa metode pengujian yang 
digunakan dalam penelitian tersebut dan ada juga beberapa jurnal yang 
menggunakan metode yang sama dalam pengujian tanaman. Metode yang 
digunakan yaitu metode uji respon hipersensitivitas tipe lambat, uji bersihan 
karbon dan uji titer antibodi.  
1. Uji respon hipersensitivitas lambat  
Pengujian hipersensitivitas tipe lambat merupakan pengujian yang 
digunakan untuk mengevaluasi imunitas seluler dalam klinis dan menghasilkan 
respon imunitas adaptif (respon imun spesifik) yang ditandai dengan adanya 
aktivitas Th1, aktivitas makrofag yang ditandai dengan adanya edema pada kaki 
hewan (Houston, 2015).   
Pada uji hipersensitivitas tipe lambat ada beberapa tanaman yang diuji 
dengan menggunakan metode ini yaitu daun mangga (Mangifera indica) 
(Kumolosasi et al., 2018), rimpang kunyit (Curcuma domestica) (Kumolosasi et 
al., 2018), bawang putih (Allium sativum) (Dong et al., 2011), biji jintan (Carum 
copticum) (Taylor et al., n.d.2015), rasberi (Rubus fruticosus) (Yang et al., 2015) 





Pada sampel daun mangga (Mangifera indica) dan rimpang kunyit 
(Curcuma domestica) pengujian dilakukan pada tikus dengan cara tikus di 
imunisasi selama 14 hari dengan menginduksikan 0,3 ml suspensi SRCB 2% 
secara subkutan dan didaerah sub plantar kaki belakang bagian kanan. Ketebalan 
kaki tikus di ukur pada menit ke 30, 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam dan 24 jam. 
Respon uji hipersensitivitas lambat dilihat dari peningkatan rata-rata ketebalan 
kaki tikus atau terjadi edema pada tikus (Kumolosasi et al., 2018).  
Pada sampel bawang putih (Allium sativum) dimana perlakuan awal yang 
dilakukan yaitu makrofag dengan U0126 (10 M) atau SB 203580 (10) selama 1 
jam diikuti dengan pemberian lektin bawang putih (1,0 mg/ml) selama 3 dan 6 
jam. Setelah pemberian IL-2 dalam supernatan diukur dan dibandingkan dengan 
kontrol dan bawang puti. Dan secara signifikan bawang putih menghambat 
produksi IL-2 (Dong et al., 2011).  
Pada sampel biji jintan (Carum copticum) pengujian dilakukan dengan 
cara menginduksikan SRCB pada kaki tikus yang dilakukan selama 24 hari dan 
pada hari ke 22 kaki tikus mengalami pembengkakan. Peningkatan    ketebalan 
kaki pada tikus dianggap sebagai reaksi uji hipwesensitivitas tipe lambat (Taylor 
et al., 2015).  
Pada sampel rasberri pengujian dilakukan dengan menggunakan uji 
hipersensitivitas tipe lambat ditandai dimana terjadinya peningkatan konsentrasi 
serum TNF – IFN – Y dan interleukin 2 (IL-2) pada hewan coba (Yang et al., 
2015).  
Pada sampel daun mimba (Azadiracta indica) pengujian menggunakan uji 
hipersensitivitas tipe lambat, dimana hewan coba yang ingin diujikan yaitu 





Setelah pemberian AILG menunjukkan perubahan yang signifikan pada kadar 
interleukin 2 (IL-2) pada mencit (Kumar et al., 2012).  
2. Uji titer antibodi  
Uji titer antibodi merupakan pengujian yang digunakan untuk uji efek 
imunostumulan. Pada uji ini melibatkan respon imun spesifik baik yang seluler 
maupun yang humoral. Meningkatnya nilai titer antibodi terjadi karena adanya  
aktivitas sel Th yang menstimulasi sel B dan meningkatnya sel B ada akan terjadi 
pembentukan antibodi.  
Pada uji titer antibodi ada beberapa tanaman yang diuji menggunakan 
pengujian ini yaitu brotowali (Tinospora crispa) (Ahmad et al., 2015), benalu 
(Loranthus micranthus) (Ogechukwu et al., 2011) dan bunga Gentiana olivieri 
griseb (Singh et al., 2012). 
Pada pengujian sampel bunga Gentiana olivieri griseb dimana mencit 
dibagi menjadi 10 kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 hewan. Mencit  
kelompok 1 menggunkan kontrol dan yang digunakan serum albumin 0,3 ml 
selama 7 hari. Mencit  pada kelompok ke 2 diberi SCBR pada hari ke 0. Tikus 
kelompok ke 3 dan 4 diberi siklofosfamid dan ekstrak etanol 80% dan fraksi 
butanl bunga  Gentiana olivieri griseb dengan dosis 50, 100 dan 200 mg/kg bb 
selama 7 hari. Mencit  kelompok 9 dan 10 diberi levamisol 2,5 mg/kg dan 
siklofosfamid 250 mg/kg, masing-masing pada hari ke 0. Hewan dimunisasi 
dengan menyuntikkan 200 µl 5x109 SCBR/ml secara intraperitonial pada hari ke 
0 . sampel darah blood dikumpulkan dalam tabung microliter dari masing-masing 
hewan dari semua kelompok dengan menyuntukkan vena retroorbital pada hari ke 
8. Sampel darah disentrifugasi dan serumnya dipisahakan. Kemudian dilakukan 
uji titer antibodi dan menunjukkan adanya peningkatan anti bodi humoral 





Pengujian pada sampel brotowali (Tinospora crispa) dimana hewan coba 
yang digunakan yaitu tikus. Dimana darah tikus disentrifugasi selama 10 menit 
dan serum dipisahkan. Kadar serum interleukin 12 (IL-2), interleukin 4 (IL-4), 
interleukin (IL-12), IFN-Y dan TNF-α ditentukan secara kualitatif menggunakan 
kit immunoassay tikus procatalpex-5 pilex berbasis manik-manik magnetik. 
Pengujian dilakukan sesuai instruksi pabrik. Manik-manik magnetic berlapis 
antibody ditangkap dengan menambahkan 50 µl manik-manik kedalam masing-
masing pelat. Sebanyak 25 µl sampel serum dicampur dengan manik-manik 
berlapis antibodi. Kemudian 25 µl assay nuffer ditambahkan kedalam masing-
masing sumur dan dinkubasi selama 2 jam pada magnetik shaker dengan 
kecepatan 500 rpm. Setelah itu dicuci dengan buffer pencuci, setelah dicuci 25 µl 
antibodi dideteksi dan dicampurkan kembali dan sampel diinkubasi selama 30 
menit pada suhu kamar setelah itu pembacaan data dibaca pada instrument 
luminex (Ahmad et al., 2015). 
Pengujian pada sampel kasumba turate (Carthamus tictorius) di uji 
menggunakan tikus dengan splenosit tersuspensi yang ditumpahkan kedalam 
dengan konsentrasi yang berbeda. Lalu diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37
o
C. 
kutur supernatant dikumpulkan dan konsentrasi TNf-α diukur. Setelah diukur 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan ekspresi TNF- α IL-Iβ dan INOS dalam 
limfosit dan makrofag (Yao et al., 2018). 
3. Uji bersihan karbon  
Uji bersihan karbon merupakan pengujian standar dalam partikel asing 
yang terdapat dalam darah yang dapat terjadi pada proses fagositosis terhadap 
benda asing yang terdapat dalam darah.  
Pada pengujian bersihan karbon ada beberapa tanaman yang uji 





flambayon (Delonix regia). Pengujian ini dilakukan pada makrofag mencit 
menggunakan larutan D-Hank kemudian disentrifugasi dan setelah disentrifugasi 
sek-sel disuspensiksn kembali kedalam media lengkap RPMl 1640. Sel-sel 
ditempatkan dipiring kultur yang rata dan dinkubasi pada suhu 37
o
C selama 4 
jam. Media dihilangkan dalam sel-sel yang tidak patuh dicuci lalu makrofag 
berlapis tunggal dikumpulkan . dan dievaluasi fagositosis oleh makrofag. (Yu et 
al., 2017). 







































































































































































































4.6 Tinjauan Islami tentang tanaman yang memiliki aktivitas imunostimulan  
Manusia dan tumbuh-tumbuhan sangatlah erat kaitannya dalam kehidupan. 
Banyak sekali manfaat yang didapat oleh manusia dari tumbuh-tumbuhan tetapi 
masih banyak pula tumbuh-tumbuhan yang ada disekitar kita yang belum 
diketahui manfaatnya. Keberadaan tumbuh-tumbuhan merupakan berkah dan 
nikmat Allah SWT yang diberikan kepada seluruh makhluknya.  
Allah SWT berfirman dalam Q.S Abasa/ 80: 27-32 yang berbunyi:  
ٌْتُىنًا َونَْخال )٢ٕ(َوِعنَبًا َوقَْضبًا )٢ٕفَأَْنبَتْنَا فٍَِها َحبًّا ) ( ٖٓ( َوَحذَائَِق ُغهْبًا )٢ٕ(َوَز
(ًٕٖعا نَُكْم َوألْنعَاِمُكْم )( َمتَأَٖوفَاِكَهت َوأَبًّا )  
Terjemahnya: 
     “Lalu di sana kami tumbuhkan biji-bijian, dan anggur dan sayuran, dan zaitun   
dan pohon kurma, dan kebun-kebun (yang) rindang, dan buah-buahan serta 
reremputan. Untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan” (Kementrian 
Agama. 2015).     
Dalam Q.S „Abasa/ 80: 27-32 menjelaskan bahwa tumbuhan yang ada 
dibumi itu sangat penting dan bermanfaat bagi manusia. Dimulai dari biji-bijian, 
sayur-sayuran, buah-buahan serta rumput yang bisa dijadikan sebagai tanaman 
obat dan bahan makanan bagi manusia dan ternak. Setiap unsur tanaman memilki 
khasiat unit bagi tubuh manusia yang bisa diteliti dalam kehidupan kita  dan 
banyak hal dari unsur-unsur ini yang dapat dipelajari untuk mencerahkan dan 
memberikan pandangan mendalam akan keajaiban yang terkandung dalam unsur 
tersebut.  
Dan terdapat pula pada Q.S Lukman/ 31: 10 








“Dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan darinya 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik” (Kementrian Agama, 2015). 
  Pada tafsir Al – misbah dijelaskan bahwa Allah menurunkan hujan yang 
berasal dari langit, kemudian Allah tumbuhkan berbagai macam – macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat atau 
obat tradisional (Shihab. 2002).   
  Ayat diatas dijelaskan pada tafsir Al – misba menyatakan bahwa kami 
tumbuhkan biji – bijian dibumi, yang sebagian bisa digunakan sebagai obat atau 
makanan baik buah anggur, buah zaitun maupun kurma yang berkualitas baik dan 
kebun – kebun yang lebat serta buah – buahan yang dapat dimanfaatkan oleh 
manusia sebagai tanaman obat atau makanan (Shihab. 2002).   
  Surah Al Lukman di atas menjelaskan bahwa atas kekuasaanNyalah 
sehingga diciptakan berbagai kemudahan bagi umat manusia di muka bumi. 
Ditumbuhkanlah berbagai macam tanaman agar manusia dapat berfikir dan 
menjadikan tanaman tersebut tidak hanya sebagai sumber makanan tetapi juga 
dapat dijadikan sebagai tanaman obat atau obat tradisional untuk menyembuhkan 
berbagai macam penyakit dengan adanya kemampuan dan ilmu yang dimiliki. 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional telah lama ada sejak 
zaman dahulu. Sebelum adanya obat medis tumbuhan telah menjadi alternatif 
pengobatan masyarakat yang digunakan sebagai tanaman obat dan  ini telah 
terbukti karena adanya banyak khasiat yang dimiliki tanaman sehingga tidak 
diragukan lagi baik dari batang, daun, akar, rimpang, kulit batang serta bunganya 







Sesuai yang terdapat  pada Q.S Asy – Syu‟ara/ 26: 7 yang berbunyi: 
َها ِمۡن كُّمِ َزۡوجٍ  ٍۡ بَۡتنَا فِ
  َونَۡم ٌََرۡوا اِنَى اۡۡلَۡرِض َكۡم اَۡنۢۡ
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, beberapa banyak kami 
tambahkan di bumi itu berbagai macam (tumbuhan-tumbuhan) yang 
baik?”(Kementrian Agama. 2015). 
Ayat diatas dijelaskan pada tafsir Al-Misbah menyatakan bahwa Allah 
SWT telah menciptakan tumbuh-tumbuhan yang sangat bermanfaat yang dapat 
dijadikan sebagai tanaman obat atau obat tradisional  bagi manusia (Shihab. 
2002). 
Dan ayat pun diatas juga menjelaskan bahwa banyak sekali tanaman yang 
diciptakan oleh Allah SWT yang dapat dijadikan sebagai makanan maupun obat 
yang dapat digunakan oleh masyarakat banyak, sehingga dalam penggunaan 
tanaman sebagai obat dapat meminimalisir efek samping yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan obat yang diresepkan oleh dokter, sehingga tanaman yang 
ada di muka bumi ini perlu di jaga, dilestarikan dan dibudidayakan oleh 
masyarakat banyak supaya nantinya dapat digunakan sebagai pengobatan dan 
dapat juga sebagai obat tradisional.  
Nabi Muhammad SAW bersabda:  
ٍِْريُّ َحذَّثَنَا ُعَمُر ْبُن َسِعٍِذ ْبِن أَبًِ ُحسَ  بَ ذُ ْبُن انُْمثَنَّى َحذَّثَنَا أَبُى أَْحَمذَ انسُّ ٍٍْن َحذَّثَنَا ُمَحمَّ
 ُ ِ َصهَّى َّللاَّ ًّ ُ َعْنهُ َعْن اننَّبِ ًَ َّللاَّ ٌَْرةَ َرِض قَاَل َحذَّثَنًِ َعَطاُء ْبُن أَبًِ َربَاحٍ َعْن أَبًِ هَُر
ٍْهِ  ُ دَاًء إِۡلَّ أَنَْسَل نَهُ ِشفَاء َعهَ َوَسهََّم قَاَل َما أَْنَسَل َّللاَّ  
Artinya :  
“Muhammad bin al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad 
Az Zubairi telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Sa'id bin Abu Husain 





Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Allah tidak akan menurunkan penyakit melainkan menurunkan 
obatnya juga." (HR. Al- Bukhari). 
 Berdasarkan hadis diatas ditegaskan bahwa setiap penyakit yang 
diturunkan oleh Allah SWT masing-masing memiliki penawar atau obatnya. Jadi 
kita sebagai manusia harus lebih memperhatikan dan membudidayakan yang ada 
disekelilingki baik tumbuhan – tumbuhan maupun yang lainnya yang dapat 























 PENUTUP  
5.1 Kesimpulan  
Dari hasil penelurusan jurnal terdapat 11 jurnal yang didalamnya terdapat 
tanaman yang memiliki aktivitas sebagai imunostimulan.  
1. Tanaman yang memiliki aktivitas sebagai imunostimulan yaitu  daun 
benalu (Loranthus micranthus Lin), umbi bawang putih (Allium sativum), 
daun mimba (Azadirachta indica), biji jintan hitam (Carum copticum), 
brotowali (Tinospora crispa), buah rasberi (Rubus fruticosus), akar 
ginseng (Panax qunquefolius L), daun mangga (Mangifera indica), 
rimpang kunyit (Curcuma domestica rhizome), kasumba turate 
(Carthamus tinctorius L), bunga Gentiana olivieri griseb dan daun 
flamboyan. Sebagaimana dalam Al-Qur‟an dijelaskan bahwa banyak 
tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai obat dan makanan.  
2. Dari hasil analisis terdapat beberapa metode ekstraksi yang digunakan 
diantaranya  yaitu metode maserasi, metode refluks dan metode soxhlat 
dan metode yang paling sering digunakan adalah metode maserasi.  
3. Pada pengujian ekstrak tanaman yang memiliki aktivitas sebagai 
imunostimulan terdapat pula beberapa metode pengujian yang digunakan 
yaitu uji hipersensitivitas tipe lambat, uji bersihan karbon dan uji titer 
antibodi.  
4. Kandungan senyawa tanaman yang memiliki aktivitas sebagai 
imunostimulan diantaranya yaitu lektin, polisakarida, lipopolisakarida, 







5.2 Saran  
Diharapkan nantinya ada yang melalukan penelitian ini secara 
eksperimental supaya dapat mengetahui aktivitas dari tanaman yang memiliki 
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Kata kunci: Standart immnunostimulant plant isolates  
 






Kata kunci: Tanaman imunostimulan  
 






Kata kunci: Standarization immunostimulan plant isolates   
 






Kata kunci: Tanaman imunostimulan  
 






Kata kunci: Standarization immunostimulant plant isolates  
 




















































Lampiran 4: Gambar tanaman  
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